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ABSTRACK: 

Some scientific publications related to viral marketing 

have been carried out; viral marketing that occurs on 

social media can be one way to market a product or 

service, this article aims to provide information 

regarding research trends that have been published on 

the topic of viral marketing in the 2017-2021 periods. 

The method used in this study was to identify the 

number of journals using Harzing's Publish or Perish 

software, as well as bibliometric analysis using 

VOSviewer. The results showed that there were 997 

publications with 51135 citations and 10227 cites/year 

that discussed viral marketing. There are five main 

clusters based on the results of bibliometric analysis. 

This article also provides information related to 

research topics that have not been widely carried out 

so that it can provide benefits for stakeholders who 

may need it for further research. 
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PENDAHULUAN 

Terciptanya teknologi terbaru merupakan dampak dari kemajuan ilmu pengetahuan 

dan teknologi dari masa ke masa. Kemajuan teknologi telah memberikan pengaruh, manfaat 

serta memudahkan kehidupan masyarakat (Mulyani and Haliza 2021). Kemajuan teknologi 

juga telah menghasilkan modernisasi yang ditandai dengan perpindahan berbagai hal secara 

konvensional menjadi digital tidak terkecuali di bidang pemasaran atau yang lebih dikenal 

dengan istilah digital marketing. Digital marketing adalah metode pemasaran yang dilakukan 

dengan internet sebagai media utama untuk mendukung pemasaran suatu produk (Rapitasari 

2016). Perkembangan zaman dan teknologi secara tidak langsung mengharuskan pengusaha 

untuk memperbarui sistem penjualan agar tetap mampu bersaing di era ini, misalnya dengan 

melakukan pemasaran secara online (Fadly and Sutama 2020). Perkembangan ini tentu tidak 

selalu bernilai positif (Nursyifa 2018). 

Platform sosial media awalnya yang digunakan untuk berinteraksi, seiring berjalannya 

waktu, kini juga dijadikan menjadi wadah untuk memasarkan barang atau jasa yang akhirnya 

dikenal sebagai social media marketing. Ringkasnya, social media marketing adalah bentuk 

pemasaran internet yang melibatkan pembuatan dan membagikan konten di jejaring sosial 

dalam rangka mencapai tujuan branding dan promosi (Helianthusonfri 2019). Salah satu 

fenomena yang tercipta dari social media marketing ini adalah viral marketing. Viral 

marketing merupakan teknik pemasaran yang berusaha menyebarkan dan mengeksploitasi 
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jaringan sosial yang ada, sehingga mengakibatkan peningkatan eksponensial dalam kesadaran 

pada suatu merek (Situmorang 2010).   

Viral marketing merupakan fenomena yang menarik untuk dikaji lebih dalam. 

Penelitian terdahulu pernah mengungkapkan bahwa adanya pengaruh viral marketing 

terhadap keputusan pembelian, sehingga dapat meningkatkan keputusan pembelian 

(Wiludjeng, Tresna, and Nurlela 2013). Guna memperoleh informasi sejauh mana viral 

marketing telah dikaji selama lima tahun terakhir, maka dirasa perlu untuk dilakukan analisis 

tren penelitian terkait hal tersebut. Tujuan dari artikel ini ialah untuk membantu memberikan 

informasi mengenai tren penelitian yang telah dipublikasikan terkait viral marketing pada 

periode 2017-2021. 

 

LANDASAN TEORI 
Digital marketing merupakan metode pemasaran yang dilakukan melalui saluran 

internet sebagai media utama beserta platform atau aplikasi yang dapat mendukung 

pemasaran suatu produk. Digital marketing memungkinkan terciptanya sebuah keterhubungan 

dengan banyak pihak antara produsen/penjual dengan pelanggan, tanpa adanya batasan jarak, 

waktu, dan tempat (Rapitasari 2016). Digital marketing juga dapat memberikan dampak pada 

peningkatan penjualan, mempromosikan produk, serta membangun brand secara efektif, 

cermat, kreatif dan cerdas, sehingga pertumbuhan bisnis dapat dioptimalkan (Merlina et al. 

2020). Digital marketing tidak hanya konsep yang berfokus pada teknologi, tetapi juga 

kepada manusia sebagai pemasar atau pelaku bisnis. Penggunaan teknologi dalam 

membangun hubungan antar penjual dan pembeli pada suatu bisnis dilaporkan dapat 

meningkatkan penjualan secara signifikan (Rapitasari 2016). Pada era industri saat ini digital 

marketing telah mengalami banyak perkembangan mulai dari website, landing page, media 

sosial, dan e-commerce yang berbasis aplikasi, sehingga dapat memudahkan penjual dalam 

memasarkan produknya secara digital.  

Social media yang awalnya hanya digunakan masyarakat untuk bersosialisasi dengan 

orang lain, kini telah menjadi salah satu platform digital marketing. Hal ini terjadi karena 

interaksi antar penguna social media yang dapat menjadi suatu peluang dalam 

mempromosikan suatu jasa ataupun produk. Social media marketing merupakan suatu bentuk 

pemasaran dalam membangun suatu merek atau produk melalui social media (Isman, Patalo, 

and Pratama 2020). Social media marketing juga dapat diartikan sebagai bentuk media 

pemasaran baru yang berbasis pada kemajuan teknologi komunikasi, serta didukung oleh 

teknologi informasi dan komunikasi (Suryani 2014). Dewasa ini, social media marketing 

platform yang paling digemari antara lain instagram, twitter, facebook, dan yang terbaru 

adalah tiktok. Social media memiliki daya tarik tersendiri bagi pelaku usaha karena dapat 

berinteraksi secara emosional dengan konsumen. Social media marketing sekarang memiliki 

peran yang penting dalam strategi pemasaran bagi bisnis kecil maupun besar. Dilaporkan 

bahwa social media seperti facebook dan instagram mampu memberikan informasi mengenai 

suatu produk kepada pengguna social media. Dengan kata lain, e-commerce akan semakin 

mendukung perkembangan bisnis (Valentika et al. 2020). Social media marketing pada 

dasarnya merupakan interaksi antar pengguna serta komunikasi antar mulut ke mulut secara 

virtual. Proses ini kemudian menciptakan suatu fenomena baru yang memberikan efek besar 

pada kegiatan pemasaran yang dikenal dengan nama viral marketing.    

Viral marketing merupakan teknik pemasaran yang berusaha menyebarkan dan 

mengeksploitasi jaringan sosial yang ada, sehingga membuat terjadinya peningkatan 

eksponensial pada suatu konten ataupun produk yang kemudian menjadi sangat popular. Viral 

markering juga didefinisikan sebagai suatu teknik pemasaran menggunakan social media, 

baik secara online maupun offline dengan tidak mengabaikan bentuk atau bagian dari 

pelayanan dalam bisnis. Komentar dan diskusi yang terdapat pada social media penjual, 
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kemudian direkomendasikan oleh social media milik konsumen atau masyarakat tersebut 

merupakan kunci dari viral marketing (Furqon 2020). Viral marketing dapat memengaruhi 

suatu keputusan pembeli, hal ini disebabkan karena kemudahan social media dalam 

penyebarkan informasi serta keaktifan masyarakat dalam ber-social media (Hidayati 2018). 

 

METODE PENELITIAN 
Artikel ini menggunakan analisis bibliometrik yang dilakukan melalui dua tahap. 

Tahap pertama digunakan software Harzing’s Publish or Perish untuk mengindetifikasi 

jumlah artikel jurnal yang telah dipublikasi dalam lima tahun terakhir (2017-2021) dari 

google scholar. Tahap kedua digunakan software VOSviewer untuk melakukan pemetaan pola 

hubungan, rentan tahun, dan densitas topic (Syahadat, Saleh, and Christalista 2022). Kata 

kunci yang digunakan pada penelitian ini adalah viral marketing. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil analisis bibliometrik menunjukkan terdapat 997 publikasi dengan 51135 

citations dan 10227 cites/years yang membahas terkait viral marketing (Gambar 1).  Pada 

Gambar 2 terlihat bahwa terdapat lima klaster utama. Klaster berwarna merah umumnya 

membahas terkait marketing dari mulut ke mulut yang membuat terjadinya suatu viral 

marketing. Klaster berwarna biru lebih mengarah pada pembahasan mengenai influencer 

marketing dengan social media serta communication marketing (Gambar 1). Klaster biru lebih 

banyak membahas tentang kaitannya market, brand equity, dan marketing activity. Klaster 

kuning lebih mengarah pada social media marketing, facebook, twitter, serta platform 

marketing. Klaster ungu berkaitan dengan pandemi Covid dan kaitannya dengan marketing 

strategy.  

 

 
Gambar 1. Data Jumlah Jurnal, Citations dan Cites/year. 
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Gambar 2. Visualisasi Hubungan antar Topik Terkait Viral Marketing  

 

Visualisasi yang ditampilkan pada Gambar 3 terlihat bahwa beberapa penelitian telah 

mengkaitkan antara viral marketing strategy dengan marketing communication, influence 

maximization, information, serta social network. Namun, belum ada penelitian yang 

mengaitkan antara viral marketing strategy dengan social media platform. Begitupun dengan 

viral marketing strategy dengan viral conten serta dampak dari pandemi covid pada viral 

marketing strategy. Selanjutnya, penelitian terkait pengaruh dari social media terhadap viral 

marketing strategy juga belum dilakukan dalam lima tahun terakhir.   

 
Gambar 3. Visualisasi Hubungan antar Topik Terkait Viral Marketing Strategy  

 

Visualisasi pada Gambar 4 terlihat bahwa beberapa penelitian telah dibuat 

mengkaitkan antara viral marketing campaign dengan marketing communication, influence 

maximization, information, conten influence, serta social network. Namun, belum ada 

penelitian yang mengaitkan viral marketing campaign dengan influencer marketing, serta 

kaitannya dengan viral marketing strategy. Penelitian terkait viral marketing strategy 

terhadap viral marketing campaign merupakan topik yang juga menarik karena dapat 

memberikan informasi terkait marketing strategy yang tepat bagi suatu perusahaan.  
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Gambar 4. Visualisasi Hubungan antar Topik Terkait Viral Marketing Campaign  

 

Gambar 5 menunjukkan visualisasi garis waktu sebagai tren penelitian dalam lima tahun 

terakhir. Berdasarkan visualisasi garis waktu, beberapa penelitian belakangan mengarah 

kepada influencer, influencer marketing dan covid. Sebelumnya, penelitian terkait topik viral 

marketing lebih banyak yang membahas mengenai viral marketing campaign, social network 

dan brand equity.   

 
Gambar 5. Visualisasi Garis Waktu Terkait Viral Marketing  

 

Terkait topik penelitian yang masih jarang dibahas dapat dilihat pada Gambar 6. 

Semakin pudar warna yang ditunjukkan pada gambar, bermakna bahwa topik tersebut masih 

sedikit yang membahasnya atau dengan kata lain belum banyak yang melakukan penelitian 

terhadap topik tersebut. Melalui gambar terlihat bahwa social media platform, viral marketing 

strategy dan influencer maximization merupakan topik yang masih sedikit diangkat dalam 

publikasi artikel jurnal yang terindeks pada Google Scholar dalam lima tahun terakhir. 
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Gambar 6. Visualisasi Densitas Topik Terkait Viral Marketing  

 

KESIMPULAN 
Terdapat 997 publikasi dengan 51135 citations dan 10227 cites/years yang membahas 

terkait viral marketing berdasarkan hasil analisis bibliometrik. Terdapat lima klaster yang 

dapat dikelompokkan antara lain 1) klaster yang membahas marketing dari mulut ke mulut 

sehingga terjadinya suatu viral marketing, 2) klaster yang membahas influencer marketing 

terdahap social media serta communication marketing, 3) klaster yang membahas tentang 

market, brand equity, dan marketing activity, 4) klaster yang membahas terkait social media 

seperti facebook, twiter, serta platform marketing, dan 5) klaster yang berkaitan dengan 

pandemi Covid dan marketing strategy. Topik penelitian yang masih sedikit dipublikasikan 

pada jurnal yang terindeks Google Scholar antara lain social media platform, viral marketing 

strategy, dan influencer maximization. 
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